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HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN PENGGUNAAN
PEMBERSIH VAGINA DENGAN KEJADIAN
TRIKOMONIASIS DI RUMAH SAKIT HoREX
BAUCAU TIMOR LESTE

Intisari

Penyakit trikomoniasis dapat di cegah dengan perilaku yang
aman, yakni tidak bergont-gonti pasangan seksual dan menggunakan
kondom. Penyakit ini merupakan salah satu peyebab keputihan pada
wanita. Secara umum masyarakat belum tahu tentang penyakit
trikomoniasis karena kurangnya pengetahuan sehingga kebanyakkan
wanita tidak mau ke fasilitas kesehatan untuk memeriksa diri.
Pengunaan sabun pembersih vagina menjadi solusi bagi wanita yang
mengalami keputihan tanpa mempertimbangkan kandungan dari sabun
pembersih yang digunakan sehingga bisa saja menjadi penyebab
meningkatnya keputihan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
persentase trikomoniasis pada wanita yang berhubungan dengan
pengetahuan dan pengunaan pembersih vagina terhadap kejadian
trikomoniasis di Rumah Sakit HOREX Baucau, Timor Leste.

Penelitian ini menggunakan metode observasional dengan
pendekatan cross sectional. Sumber data yang diambil adalah data
primer yang diukur dengan menggunakan intrumen Kkuesioner
kemudian di analisis menggunakan teknik Chi-square dengan bantuan
SPSS pada 30 sampel.

Hasil penelitian diperoleh kejadian trikomoniasis sebanyak 12
responden (43,7%). Penelitian ini disimpulkan terdapat hubungan
pengetahuan dengan kejadian trikomoniasis, nilai yang dipeoleh dari
tabel Chi-square pada kolom Asymp.Sig. (2-sided) adalah 0.003.
Penelitian ini juga membuktikan adanya hubungan pembersih vagina
dengan kejadian trikomoniasis, nilai yang diperoleh dari tabel Chi-
square pada kolom Asymp.sig. (2-sided) adalah 0.000.

Kata Kunci : Pengetahuan, Pembersih Vagina, Trichomonas vaginalis.
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THE RELATIONSHIP BETWEEN KNOWLEDGE AND USE OF VAGINA
CLEANSING WITH TRICHOMONIASIS INCIDENCE AT HoREX
BAUCAU HOSPITAL, TIMOR LESTE

Abstract

Trichomoniasis can be prevented by safe behavior, namely not
having multiple sexual partners and using condoms. This disease is one
of the causes of vaginal discharge in women. In general, people do not
know about trichomoniasis due to lack of knowledge, so most women
do not want to go to health facilities to check themselves. The use of
vaginal cleansing soap is a solution for women who experience
leucorrhoea without considering the content of the cleansing soap used
so that it could be the cause of increased vaginal discharge. This study
aims to determine the percentage of trichomoniasis in women related to
knowledge and use of vaginal cleansers on the incidence of
trichomoniasis at HOREX Baucau Hospital, Timor Leste.

This study used an observational method with a cross
sectional approach. The source of the data taken was primary data
which was measured using a questionnaire instrument and then
analyzed using the Chi-square technique with the help of SPSS on 30
samples.

The results of the study showed that 12 respondents (43.7%)
had trichomoniasis. This study concluded that there is a relationship
between knowledge and the incidence of trichomoniasis, the value
obtained from the Chi-square table in the Asymp.Sig column. (2-sided)
is 0.003. This study also proves that there is a relationship between
vaginal cleansing and the incidence of trichomoniasis, the value
obtained from the Chi-square table in the Asymp.sig column. (2-sided)
is 0.000.

Keywords: Knowledge,Vaginal Cleanser,Incidence of
Trichomonas vaginalis infection.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Trikomoniasis adalah salah satu penyakit menular seksual
(PMS) yang jarang dilaporkan insidennya. Penyakit ini disebabkan oleh
mikroorganisme patogen bernama Trichomonas vaginalis, yang tidak
membentuk Kista dalam siklus hidupnya, sehingga penularannya terjadi
pada tahap aktifnya (stadium tropozoit). Banyak penderita
trikomoniasis mengalami gejala-gejala trikomoniasis. Meskipun angka
kejadian trikomoniasis umumnya masih relatif rendah dibandingkan
dengan PMS lain seperti sifilis, jika tidak diobati atau disembuhkan
dengan cepat, kondisi pasien bisa memburuk dan meningkatkan risiko
terhadap infeksi Human Immunodeficiency Virus (Scorviani, 2014).

Pengetahuan masyarakat tentang PMS sangat penting dalam
menentukan sikap yang akan dilakukan untuk mencegah terjadinya
penularan penyakit menular seksual kepada dirinya dan orang lain
dalam bentuk perilaku. Menurut hasil studi yang dilakukan oleh
Fatimah (2013) mengenai hubungan antara pemahaman dan sikap
pasien terhadap infeksi menular seksual (IMS), disimpulkan bahwa dari
total 50 responden, sebanyak 27 orang (54%) memiliki pemahaman
yang mendalam tentang IMS. Selain itu, 66% dari responden
menunjukkan sikap yang positif terhadap IMS. Hal ini menunjukkan
bahwa adanya korelasi antara tingkat pemahaman yang baik terhadap
IMS dan sikap yang positif terhadap IMS, sehingga pemahaman yang
memadai tentang IMS cenderung mencerminkan sikap yang
mendukung terhadap IMS. Pemahaman yang memadai dan pengertian
tentang topik kesehatan memiliki dampak yang signifikan pada pola
hidup yang sehat. Kurangnya pemahaman dan informasi terkait
kesehatan alat kelamin menjadi faktor utama yang mempengaruhi
perilaku tidak sehat pada wanita dalam hal menjaga kebersihan alat
kelamin. Perlu diberikan penekanan pada upaya meningkatkan
pemahaman dan pandangan mengenai penyakit menular seksual,
terutama pada kalangan perempuan (Hakim, 2014).

Salah satu faktor yang menyebabkan timbulnya keputihan
abnormal pada wanita adalah parasit Trichomonas vaginalis. Keputihan
yang terjadi ditandai dengan cairan berwarna kuning atau kehijauan,
memiliki konsistensi yang sangat kental, berbusa, dan memiliki aroma
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yang tidak enak. Selain itu, gejala lainnya meliputi rasa sakit pada area
vagina saat ditekan, perubahan warna menjadi merah, seringnya
merasakan nyeri saat buang air kecil, dan dalam kasus yang lebih
parah, bisa menyebabkan peradangan pada vagina atau vaginitis.
Penyakit trikomoniasis dapat menular kepada pasangan melalui
aktivitas seksual, dan pada pria dapat mengakibatkan kondisi prostatitis
atau uretritis non gonore. Keputihan  sangat mengganggu dan
berpengaruh pada kenyamanan wanita. Penggunaan cairan pembersih
vagina sering kali menjadi solusi karena dianggap lebih bersih dan
wanggi tanpa mengetahui efek penggunaan cairan tersebut.
Menggunakan sabun pembersih secara berlebihan pada daerah vagina
dapat mengakibatkan peningkatan masalah keputihan. Hal ini
dikarenakan adanya kandungan zat kimia yang ada dalam sabun
pembersih vagina yang dapat menyebabkan iritasi pada area lembut
vagina dan mengganggu keseimbangan alami ekosistem di wilayah
genital, bahkan bisa menghilangkan cairan vagina normal serta
mengurangi keberadaan bakteri alami di dalam vagina. Keadaan ini
juga mungkin akan merangsang produksi cairan vagina yang lebih
banyak. Pembersih vagina biasanya digunakan pada waktu mengalami
keputihan atau sehabis menstruasi (Pradnyandari & Aryana, 2019).

WHO (2019) menyatakan bahwa lebih dari satu juta orang di
dunia di diagnosis menderita penyakit menular seksual setiap hari.
Penyakit menular seksual yang meyerang organ seksual itu meliputi
trikomoniasis, gonore, dan klamidia. WHO memperkirakan insiden
trikomoniasis melebihi 220 juta kasus di seluruh dunia. Kemungkinan
rendahnya pelaporan kasus trikomoniasis di Timor Leste dapat
dikaitkan dengan fakta bahwa masyarakat masih mengalami
ketidaknyamanan terhadap penyakit menular seksual, sehingga
terbentuk stigma negatif terhadapnya. Jumlah penderita yang tercatat
lebih kecil dari kasus yang sebenarnya karena informasi yang sensitif
dan pribadi.

Hospital Regional Eduardo Ximenes atau yang dikenal dengan
HoOREX merupakan Rumah Sakit umum yang terletak di kabupaten
Baucau. HOREX melayani pasien dari 4 kota besar di Timor Leste
yakni Baucau, Manatuto, Lospalos dan Viqueque. HoREX melayani
pasien dari berbagai penyakit termasuk para wanita-wanita yang
mengidap keputihan akan dilakukan pemeriksaan yaitu dilakukan swab
vagina untuk menindak lanjuti pengobatan, dan para pasien wanita
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yang datang ke Rumah Sakit HOREX dengan latar belakang yang tidak
sama yaitu umur, pendidikan, dan ekonomi. Kasus di Rumah Sakit
HoREX Baucau pada tahun 2022 terdapat 561 kasus PMS, dari
penduduk yang berumur 15 — 49 tahun yang mengidap penyakit ini.
Sebanyak 17% dari total 97 individu yang mengalami keputihan
diketahui mengalami infeksi akibat Trichomonas vaginalis. Dari
kelompok ini, sebagian juga mengalami infeksi gabungan dengan
mikroorganisme patogen lainnya atau bahkan tidak terdeteksi adanya
Trichomonas vaginalis sebanyak 83%. Kesadaran masyarakat untuk
menjalani pemeriksaan kesehatan di lembaga medis masih berada pada
tingkat rendah. Kondisi seperti ini seharusnya mendapatkan perhatian
lebih dari pihak-pihak terkait, dengan tujuan membantu dalam
mengendalikan penyebaran penyakit di kalangan masyarakat.
Penyuluhan kepada masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang kejadian infeksi trikomoniasis, oleh karena itu, bila
masyarakat atau anggota keluarga yang mengidap infeksi tersebut
diharapkan dapat berkonsultasi untuk mendapatkan pengobatan dari
Rumah Sakit maupun pusat pelayanan kesehatan terdekat (HOREX,
2022).

Berdasarakan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang hubungan pengetahuan dan penggunaan
pembersih vagina dengan kejadian trikomoniasis di Rumah Sakit
HoREX Baucau Timor Leste.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas maka
rumusan masalah dari penelitian ini adalah :
1. Berapa persentase trikomoniasis pada pasien wanita di RS
HoREX Baucau, Timor-Leste?
2. Apakah ada hubungan pengetahuan dengan trikomoniasis di
RS HOoREX Baucau, Timor-Leste?
3. Apakah ada hubungan penggunaan pembersih vagina dengan
trikomoniasis di RS HoREX Baucau, Timor-Leste?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui persentase ditemukan trikomoniasis pada pasien
wanita di di RS HOREX Baucau, Timor-Leste.
2. Mengetahui ada tidaknya hubungan pengetahuan dengan



kejadian trikomoniasis di RS HOREX Baucau, Timor-Leste.

3. Mengetahui ada tidaknya hubungan penggunaan pembersih
vagina dengan kejadian trikomoniasis di RS HOREX Baucau,
Timor-Leste.

D. Manfaat penelitian
1. Bagi masyarakat
Sebagai bahan informasi dari penelitian ini terdapat
pengaruh berubahan pengetahuan responden terhadap infeksi
trichomoniasis.
2. Bagi institusi kesehatan
Hasil dari penelitian ini dapat berperan sebagai dasar bagi
para petugas kesehatan dalam menjalankan peran mereka
sebagai pendidik kesehatan dan konselor kesehatan dalam
upaya promosi kesehatan.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Harapannya, peneliti di masa depan dapat menggunakan
hasil penelitian ini sebagai dasar bukti dalam praktik untuk
meningkatkan pemahaman tentang infeksi trikomoniasis.



